PENGARUH TRADISI JAHILIAH
TERHADAP ISLAM

KAsUS KEDUDUKAN PEREMPUAN

Oleh Nurcholish Madjid

Persoalan wanita dalam Islam akhir-akhir ini muncul dengan tajam.
Tidak saja karena umat Islam semakin menyadari pentingnya mema-
hami dan menghidupkan kembali wawasan Islam tentang wanita,
tapi juga antara lain akibat benturan budaya Islam dengan budaya
modern Barat. Dalam hal pertama, pemunculan masalah wanita
itu adalah absah, otentik, dan sejati (artinya, benar-benar timbul
dari keinginan yang murni). Sedangkan dalam hal kedua, karena
merupakan reaksi, pemunculan masalah wanita di kalangan umat
Islam itu terasa bersifat emosional, apologetik, ideologis, dan tidak
jarang subyektif, sekalipun dari celah-celahnya kadang-kadang
memancar perenungan dan pemikiran kreatif dan orisinal.
Dalam idiom Islam, suatu nilai atau sistem nilai yang zalim
dapat disebut sebagai nilai jahiliah (Arab: jahiliyah). Meskipun
istilah jahiliah sendiri semula dimaksudkan sebagai secara khusus
keadaan Jazirah Arabia sebelum Islam dengan ciri utama politeisme
atau syirik, namun dalam penggunaannya yang lebih generik istilah
itu dimaksudkan untuk menunjuk kepada paham, pandangan,
dan praktik yang bertentangan dengan rasa keadilan. Maka dalam
kerangka pandangan itu, patut dipertanyakan, apakah ada pengaruh
(kembali) nilai-nilai jahiliah dalam masyarakat Islam, terutama,
dalam lingkup pembahasan di sini, tentang wanita? Apakah benar
bahwa kedudukan wanita dalam Islam yang kurang beruntung
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itu — sebagaimana sering digambarkan oleh kalangan tertentu,
khususnya dari dunia Barat — memang betul-betul berasal dari
ajaran Islam sendiri atau karena pengaruh faktor luar seperti budaya,
adat, politik, dan sebagainya?

Di bidang sosial-politik, ada sarjana yang mengatakan bahwa
berakhirnya masa kbilafah risyidah di Madinah dan digantikannya
oleh dinasti Umayyah di Damaskus merupakan masa kembalinya
komunitas Muslim Arab kepada tatanan sosial-politik pra-Islam,
alias jahiliah. Ciri utama tatanan itu ialah paham kesukuan
(qabiliyah), tata sosial politik yang tertutup dengan partisipasi
warga negara yang terbatas, faktor keturunan lebih penting daripada
kemampuan, masyarakat yang mengenal hirarki sosial yang kuat,
dan, last but not least, direndahkannya kedudukan wanita. Keadaan
terakhir ini muncul antara lain yang terpenting dalam bentuk
gejala dinginnya sambutan kepada lahirnya bayi perempuan, suatu
pandangan hidup yang dalam Kitab Suci banyak disindir dengan
nada kutukan. Memang sulit untuk begitu saja mengatakan bahwa
nilai-nilai jahiliah Arab (pra-Islam) berpengaruh kembali dalam
pandangan tentang wanita di kalangan orang Islam (terutama
Arab). Tetapi dinginnya sambutan kepada kelahiran jabang
bayi wanita merupakan indikasi adanya semangat seperti yang
melatarbelakangi praktik jahiliah yang terkutuk, yaitu pembunuhan
bayi wanita (wad al-banat), dan merupakan refleksi dari adanya
pandangan yang rendah terhadap wanita dalam masyarakat.

Maka, seolah-olah menirukan jejak orang-orang Barat, di
kalangan umat Islam juga tampil gerakan pembelaan wanita, biasa
disebut feminisme. Tampilnya gerakan itu di Barat adalah khas
budaya Barat, dalam arti merupakan reaksi wajar terhadap keadaan
wanita di sana yang dirasakan banyak melecehkan kaum wanita.
Sayangnya cara pandang orang Barat itu kemudian digunakan
pula dalam melihat masyarakat Islam, tanpa memperhatikan apa
sesungguhnya ajaran Islam itu sendiri tentang wanita, dan apa pula
lingkungan sejarah dan budaya yang membentuknya sehingga wanita
Islam, di Dunia Islam secara keseluruhan (artinya, tidak di tempat,
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negara atau masyarakat Muslim tertentu), tampil seperti keadaan
mereka sekarang ini. Sudah disebutkan, mustahil membantah bahwa
di sebagian Dunia Islam keadaan dan kedudukan wanita jauh dari
yang diharapkan. Tetapi membuat generalisasi berdasarkan situasi
khusus itu sehingga dikatakan bahwa Islam memang membuat
posisi wanita di bawah standar kemanusiaan yang adil (dan beradab)
adalah keliru. Sama halnya dengan generalisasi tentang masyarakat
Barat sebagai masyarakat @-moral, hanya karena melihat tingkah laku
para turis di pantai-pantai, atau berdasarkan apa yang ditampakkan
pada media umum, khususnya film dan televisi.

Stereotip Barat tentang Islam

Di atas disebutkan bahwa salah satu yang mendorong adanya pembi-
caraan yang ramai tentang wanita dalam Islam akhir-akhir ini ialah
adanya gambaran dengan nada menuduh atau merendahkan oleh
orang Barat tentang Islam yang tidak menghargai wanita. Meskipun
kita tahu beberapa sebabnya — yang juga membuat kita tidak heran
dengan adanya pandangan negatif Barat kepada Islam itu — namun
juga tidak dapat disembunyikan bahwa pandangan Barat tersebut
banyak sekali disebabkan oleh salah paham, atau malah oleh rasa
permusuhan. Apalagi dengan adanya tulisan Samuel Huntington
yang mengemukakan tentang kemungkinan terjadinya perbenturan
budaya (clash of civilizations) dengan Islam sebagai pola budaya
yang paling potensial “membentur” budaya modern Barat, maka
rasa permusuhan yang laten kepada Islam itu semakin memperoleh
bahan pembenaran.

Untunglah bahwa di kalangan orang Barat sendiri selalu tampil
orang-orang yang jujur dan sadar. Dalam kejujuran dan kesadaran
itu mereka tampil — sungguh menarik — sebagai pembela-pembela
Islam yang tangguh. Kerapkali mereka juga sangat gemas dengan
pandangan penuh nafsu namun salah dan zalim dari kalangan
orang Barat tentang Islam dan kaum Muslim. Contohnya ialah
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Robert Hughes, seorang yang lama bekerja sebagai kritikus seni
majalah 7ime. Karena pandangan dan komentarnya dengan baik
sekali mewakili sikap kritis seorang Barat terhadap lingkungannya
sendiri dan mencoba bersikap adil dan benar, maka ada baiknya
penulis terkenal ini kita kutip sebuah pernyataannya secara agak
panjang-lebar. Dalam sebuah bukunya yang berjudul Culture of
Complaint — sebuah bestseller koran New York Times — Hughes
mengatakan tentang pandangan hidup aneka-budaya (multikultur)
demikian:

Maka jika pandangan aneka-budaya ialah belajar melihat tembus
batas-batas, saya sangat setuju. Orang Amerika sungguh punya
masalah dalam memahami dunia lain. Mereka tidaklah satu-satunya
— kebanyakan sesuatu memang terasa asing bagi kebanyakan orang
— tetapi melihat aneka ragam asal kebangsaan yang diwakili dalam
masyarakat mereka (Amerika) yang luas, sikap tidak pedulinya
dan mudahnya menerima stereotip masih dapat membuat orang
asing heran, bahkan (berkenaan dengan diri saya) sesudah tinggal
di AS 20 tahun. Misalnya: Jika orang Amerika putih masih punya
kesulitan memandang orang hitam, bagaimana dengan orang
Arab? Sama dengan setiap orang, saya menonton Perang Teluk
di televisi, membaca beritanya di koran, dan melihat bagaimana
perang itu membuat klimaks buruk pada kebiasaan yang sudah
lama tertanam pada orang Amerika, berupa ketidakpedulian yang
penuh permusuhan kepada dunia Arab, dahulu dan sekarang.
Jarang didapat petunjuk dari media, apalagi dari kaum politisi,
bahwa kenyataan tentang budaya Islam (baik dahulu maupun kini)
bukanlah tidak lain dari sejarah kefanatikan. Sebaliknya, orang pintar
bergantian maju untuk meyakinkan umum bahwa orang Arab pada
dasarnya adalah sekumpulan kaum maniak agama yang berubah-
ubah, pengambil sandra, penghuni semak berduri dan padang pasir
yang sepanjang zaman menghalangi mereka untuk kenal dengan
negeri-negeri yang lebih beradab. Fundamentalisme Islam di zaman

modern memenubhi layar televisi dengan mulut-mulut yang berteriak
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dan tangan-tangan melambaikan senjata; tentang Islam masa lalu
— apalagi sikap ingkar orang Arab sekarang terhadap senofobia
dan militerisme fundamentalis — sangat sedikit terdengar. Seolah-
olah orang Amerika selalu dicekoki dengan versi pandangan Islam
yang dianut Ferdinand dan Isabella pada abad ke-15, yang dibesar-
besarkan dan disesuaikan dengan zaman. Inti pesannya ialah bahwa
orang Arab adalah tidak hanya tidak berbudaya, tetapi tidak dapat
dibuat berbudaya. Dalam caranya yang jahat, pandangan itu melam-
bangkan suatu kemenangan bagi para mulla dan Saddam Husein
— di mata orang Amerika, apa saja di dunia Arab yang tidak cocok
dengan kejahatan dan maniak eskatologis ditutup rapat, sehingga
mereka (orang Amerika) tetap menjadi pemilik penuh bidang (segala
kebaikan) itu.

Tetapi memperlakukan budaya dan sejarah Islam sebagai tidak
lebih daripada mukadimah kefanatikan sekarang ini tidak membawa
faedah apa-apa. Itu sama dengan memandang katedral Gotik dalam
kerangka orang Kristen zaman modern seperti Jimmy Swaggart atau
Pat Robertson (dua penginjil televisi yang amat terkenal namun
kemudian jatuh tidak terhormat karena skandal-skandal—NM).
Menurut sejarah, Islam sang Perusak adalah dongeng. Tanpa para
sarjana Arab, matematika kita tidak akan ada dan hanya sebagian
kecil warisan ilmiah Yunani akan sampai ke kita. Roma abad tengah
adalah kampung tumpukan sampah dibanding dengan Baghdad
abad tengah. Tanpa invasi Arab ke Spanyol selatan atau Andalus
pada abad ke-8, yang merupakan ekspansi terjauh ke barat dari
imperium Islam yang diperintah dinasti Abbasiah dari Baghdad
(sic., yang benar ialah Spanyol Islam berdiri di bawah dinasti
Umawiah, tanpa pernah menjadi bagian wilayah dinasti Abbasiah
di Baghdad—NM), kebudayaan Eropa selatan akan sangat jauh
lebih miskin. Andalusia Spanyol-Arab, antara abad ke-12 dan ke-
15, adalah peradaban “multikultural” yang brilian, dibangun atas
puing-puing (dan mencakup motif-motif yang hampir punah) dari
koloni Romawi kuna, menyatukan bentuk-bentuk Barat dengan

Timur tengah, megah dalam ciptaan iramanya dan toleransinya yang
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pandai menyesuaikan diri. Arsitektur mana yang dapat mengungguli
Alhambra di Granada, atau Masjid Agung Kordoba? Mestizaje es
grandeza: perbauran adalah keagamaan.'

! Robert Hughes, Culture of Complaint, a Passionate Look into the Ailing
Heart of America (New York: Warner Books, 1994), h. 100-102. Dalam bahasa
aslinya, Inggris, kutipan itu adalah sebagai berikut:

Thus, if multiculturalism is about learning tosee through boders, 'm all in
favor of it. Americans have a real problem in imagining the test of the world.
They are not the only ones — most things are foreign to most people — but
concidering the variety of national origins represented in their vast society, its
incuriosity and proneness to steteotype can still surprise the foreigner, even (in
my case) after twenty years residence in the U.S. For example: If white Americans
still have difficulty seeing blacks, what of the Arabs? Like everyone else, I watched
the Gulf War on television, read about it in the press, and saw how that conflict
brought to an ugly climax America’s long-implanted habit of hostile ignorance
about the Arab world, past and present. Rarely did one get an indication from
the media, let alone from politicians, that the realities of Islamic culture (both
past and present) were anything other than a history of fanaticism. Instead, a
succession of pndits came forth to assure the public that Arabs were basically a
bunch of volatile religious maniacs, hostage takers, sons of thornbush and dune
whose whole past disposed them against intercourse with more civilized states.
Modern Islmaic fundamentalism filled the screen with screanning mouths and
waving arms; of the Islamic past — let alone present day Arab dissent form
fundamentalist xenophobia and militarism — one heard much less. It was as
though Americans were being fed an amplified, updated version of the views on
Islam held by Ferdinand and Isabella in the 15th century. The core message was
that Arabs were not just uncivilized, but uncivilizable. In its perverse way, this
represented a victory for the mullahs and for Saddam Hussein — in American eyes,
everything in the Arab world that contradicted their cruelties and eschatological
maniacs was blotted out, so that they were left in full possession of the field.

But to treat Islamic culture and history as a mere preclude to today’s
fanaticism gets us nowhere. It is like teading a Gothic cathedral in terms of such
modern Christians as Jimmy Swaggart of Pat Robertson. Historically, Islam
the Destroyer is a myth. Without Arab scholars, our mathematics would not
exxist and only a fraction of the Greek intellectual heritage would have come
down to us. Medieval Rome was a scavengers’ village compared eith medieval
Baghdad. Without the Arab invasion of southern Spain or el-Andalus in the
8th century, which produced the farthest westward expansion fo the Islamic
empire run by the Abbasi dynasty from Baghdad (sic.), the culture of southern
Europe would be unimaginably poorer. Hispano-Arabic Andalusia, between the
12¢th and th 15th centuries, wa a brilliant “multicultural” civilization, built over
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Itulah mawas diri dan kritik seorang intelektual Amerika
tentang masyarakatnya sendiri, suatu masyarakat yang mengidap
perasaan benci kepada Islam (khususnya Arab) yang tak pernah
terpuaskan. Pandangan umum yang tidak senang dengan Islam
itu, seperti dikatakan dalam kutipan di atas, sudah diidap orang
Barat sejak berabad-abad yang lalu, kemudian seolah-olah diperkuat
oleh kejadian-kejadian mutakhir yang menyangkut Islam dan
umat Islam. Kesimpulan impulsif yang mereka buat tentang segi-
segi negatif masyarakat Islam karena melihat kejadian-kejadian
itu barangkali memang dapat dipahami. Tetapi orang Barat, ter-
masuk kebanyakan kaum cendekiawan mereka, apalagi politisi
mereka, melupakan dua sejarah dari dua masyarakat masa lalu
yang sangat kontras: mereka lupa akan sejarah mereka sendiri
yang kejam, bengis, dan tidak beradab, sampai dengan saatnya
mereka berkenalan dengan peradaban Islam; kemudian mereka
lupa, atau semata-mata tidak tahu, sejarah Islam yang membawa
rahmat bagi semua bangsa, membuka ilmu pengetahuan untuk
semua masyarakat, dan membangun peradaban yang benar-benar
kosmopolit. Sampai-sampai para sarjana Yahudi (yang di masa lalu
terkenal sengit kepada Islam dan Kristen itu), seperti Schweitzer,
Halkin, dan Dimont, memuji masyarakat Islam klasik sebagai yang
paling baik memperlakukan para penganut agama lain, termasuk
kaum Yahudi, yang sampai sekarang pun belum tertandingi.

Stereotip Barat tentang Wanita Islam

Bertolak dari pandangan negatif umum tentang Islam dan kaum
Muslim itu muncullah pandangan negatif umum tentang wanita

the ruins (and incorporating the half-lost motifs) of ancient Roman colonies,
mingling Western with middle-Eastern rorms, glorious in its lyric invention
and adaptive tolerance. What architecture surpasses that of the Alhambra in
Granada, or the Great Mosque of Cordoba? Mestizaje es grandeza: mixture is
greatness: mixture is greatness.
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dalam Islam. Gambaran-gambaran negatif mengenai wanita dalam
Islam menjadi sangat dramatis oleh buku-buku bergaya novel seperti
yang ditulis oleh Jean Sasson (Princess and Daughters of Arabia) dan
oleh Betty Mahmoody bersama William Hoffer (Nor Withour My
Daughrer). Buku-buku itu, menurut pengakuan para penulisnya,
bukanlah khayal. Princess ditulis berkenaan dengan seorang wanita
aristokratik Arabia yang dihukum mati karena bercinta. Daughter
of Arabia menuturkan kisah seorang wanita Arabia terpelajar yang
menyadari kezaliman masyarakatnya terhadap wanita dan ingin
merombaknya. Sedangkan Nor Without My Daughter berkisah
tentang pengalaman seorang ibu asal Amerika yang harus berpisah
dari suaminya yang orang Iran, dengan melarikan diri, dan berjuang
untuk memperoleh hak memelihara dan mendidik anak perempuan
mereka, karena khawatir (dan tahu) bahwa, dalam lingkungan
ayahnya, gadis itu akan merana. Pada sampul luar buku ini tertera
gambaran singkat mengenai drama pelarian diri itu demikian:

Betty Mahmoody dan suaminya, Dr. Sayyid Bozorg Mahmoody
(‘Moody’), datang ke Iran dari Amerika untuk berjumpa dengan
keluarga Moody. Bersama mereka, adalah anak perempuan mereka,
yang baru berumur empat tahun, Mahtob. Kecewa oleh kejorokan
kondisi hidup mereka, dan ketakutan oleh apa yang dilihatnya,
yaitu sebuah negara di mana wanita hanya benda bergerak dan
orang Barat dihina, Betty segera sangat mendambakan kembali ke
Amerika. Tetapi Moody, dan keluarganya, yang sering kasar itu,
punya rencana lain. Ibu dan anak menjadi tawanan budaya asing,
sandera seorang lelaki yang semakin tiranik dan kejam.

Betty mulai mengatur pelarian. Menghindar dari jaringan
mata-mata Moody yang jahat, ia secara rahasia bertemu dengan para
simpatisan yang melawan rezim Khumaini yang biadab. Tetapi setiap
rencana yang disarankan kepadanya berarti meninggalkan Mahtob
selamanya...

Akhirnya, Betty diberi nama seseorang yang akan membuat

rencana pelariannya keluar dari Iran, sebuah perjalanan yang hanya
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sedikit wanita atau anak-anak pernah melakukannya. Percobaan
mereka yang mengerikan untuk pulang itu bermula dalam badai
salju yang menakutkan....

Keadaan yang mengerikan yang ditemui Betty Mahmoody akan
memberi mimpi buruk kepada setiap wanita yang penuh cinta.
Inilah cerita yang memukau tentang keberanian seorang wanita dan
pengabdian yang sempurna kepada anaknya yang akan membuat
anda mengikuti mereka sepanjang tiap jengkal dari perjalanan

mereka yang penuh bahaya.?

Lagi-lagi bunyi ungkapan yang tertera pada sampul buku-buku
tentang wanita dalam Islam yang ditulis oleh orang Barat itu.
Daughters of Arabia merupakan cerita pembebasan wanita Arabia
yang dicita-citakan oleh seorang wanita terhormat negeri itu.
Mungkin lebih menarik daripada buku Not Without My Daughter
tersebut di atas, karena memuat cerita sampingan dengan cukup
wajar, seperti upacara ibadat haji, dan lain-lain. Namun tak pelak
lagi tema pokoknya ialah ilustrasi tentang betapa munndurnya
(atau tertinggalnya) kedudukan wanita di Arabia. Dengan gaya
propaganda, sampul luar belakang buku itu memuat kalimat
demikian:

Siapa saja yang mempunyai minat sesedikit apa pun kepada hak-hak
asasi manusia akan mendapatkan buku ini mencekam. Ia ditulis
dengan baik, kisah pribadi tentang pelanggaran hak-hak asasi
manusia di Saudi Arabia dan peranan sebenarnya dari kaum wanita
yang ditentukan oleh kaum pria, bahkan di kalangan keluarga kaya,
di negeri itu. Cerita semacam ini harus datang dari wanita setempat
sendiri untuk dapat dipercaya.

Wanita aristokrat itu mengungkapkan seperti apa menjadi

kaya, anggota keluarga raja dan wanita di suatu negeri yang prianya

? Betty Mahmoody bersama William Hoffer, Noz Withour My Daughter
(London: Corgi Books, 1993), halaman kulit luar, belakang.
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memiliki wanita. Isinya tidak dapat dilupakan, sangat menarik dalam
rincinya, sebuah buku yang membuat Anda melelehkan air mata
dan menjadikan Anda merasa bahagia dengan nasib Anda sendiri
dalam hidup ini.?

Wanita Islam antara Syariat dan Adat

Apakah semua yang ditulis oleh orang Barat itu merupakan bagian
dari propaganda Barat melawan Islam? Orang tentu akan mudah
membuat kesimpulan demikian, karena berbagai alasan yang dapat
diterima. Tetapi apa pun motif para penulisnya, buku-buku itu dan
sejenisnya telah menggugah kesadaran kaum wanita Islam sendiri
untuk mempertanyakan dan meneliti kembali apa sebenarnya
ajaran Islam tentang wanita. Ada kemungkinan mereka harus
menelan pil pahit dengan mendapatkan kenyataan bahwa memang
ajaran Islam menghendaki wanita dalam keadaan seperti dilukiskan
dalam buku-buku beszseller tersebut. Tetapi tidak mustahil, dan ini
memang yang terjadi, bahwa kum wanita Muslimah yang serius
mempelajari ajaran agamanya akan menemukan bahwa banyak
situasi kewanitaan di sebagian Dunia Islam sekarang ini adalah
tidak bersesuaian dengan ajaran yang sebernarnya.

Dari mana kita dapat mengetahui ajaran Islam yang sebenarnya
tentang wanita? Secara naluri keislaman setiap orang Muslim akan
menjawab: dari Kitab Suci dan Sunnah Nabi, dan itulah Syariat.
Meskipun jawab itu wajar saja, namun dirasa perlu dikemukakan di
sini beberapa argumen, sebagai penegasan pendekatan pembahasan
tentang perkara yang amat penting ini. Sebab yang dapat diduga
dari semula ialah bahwa titik-titik kritis persoalan wanita dalam
Islam sekarang ini, kalaupun tidak dapat disebut merupakan
tafsiran terhadap ajaran-ajarannya yang secara salah didominasi,

3 Jean Sasson, Daughters of Arabia (London: Doubleday, 1994), halaman
sampul belakang luar.
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bahkan langsung dikalahkan, oleh pertimbangan-pertimbangan
sosiologis-historis sesaat. Dapat juga diduga sebagai bagian dari
usaha pembingkaian kepentingan politik tertentu dalam sejarah
dinasti-dinasti Islam.

Mengikuti agenda kaum Salafi, salah satu cara yang baik untuk
memahami apa sebenarnya yang diajarkan Islam tentang wanita,
seperti juga tentang hal-hal lain, jalah kembali kepada Kitab Suci
dan Sunnah Nabi. Ini bukanlah semata-mata menuruti dorongan
skripturalis, melainkan dalam hal agama, lebih-lebih lagi bagi
Islam, pengorientasian pandangan keagamaan kembali kepada
sumber-sumber suci mutlak diperlukan untuk dapat mengukur
seberapa jauh perjalanan sejarah suatu pandangan telah atau tidak
menyimpang dari hulunya yang murni. Situasi dilematis dalam
memandang dan menilai sejarah memang dapat menjadi sumber
banyak kesulitan: di satu pihak, sejarah harus dilihat sebagai wujud
nyata dalam konteks ruang dan waktu berbagai usaha melaksanakan
ajaran agama, di pihak lain, interaksi dinamis antara nilai-nilai nor-
matif dengan tuntutan ruang dan waktu sedemikian rupa mewarnai
setiap usaha melaksanakannya, sehingga acapkali sulit dibedakan
mana yang perennial dan mana pula yang temporer.

Meskipun kembali kepada sumber-sumber suci melibatkan
penafsiran teks-teks, namun suatu penafsiran tidak sepenuhnya
dapat dilakukan secara subyektif, dengan mengabaikan makna literer
obyektif kebahasaan teks-teks itu. Kecuali jika kita memperlakukan
setiap ekspresi literer teks-teks suci sebagai metafor belaka (yaitu
suatu pemahaman yang menekankan makna teks sebagai tamsil-
ibarat saja dengan mengingkari makna harfiahnya — hal mana
adalah sulit dicek kebenaran obyektifnya), maka bunyi teks itu
menurut apa adanya akan tetap mempunyai fungsi pengawasan
terhadap pemahaman-pemahaman yang ada.

Tetapi untuk bertindak jujur terhadap teks-teks suci, kita tidak
mungkin memahaminya sama sekali lepas dari konteks sejarah
diturunkannya atau kejadiannya, sehingga, mengikuti pandangan
ulama klasik, asbib al-nuzil (situasi turunya ayat-ayat al-Qur’an
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tertentu) dan asbab al-wurid (situasi terjadinya tindakan, ucapan,
atau sikap Nabi tertentu) adalah penting untuk diperhatikan. Pan-
dangan yang mempertimbangkan milieu kesejarahan suatu teks suci
itu menjadi lebih-lebih lagi diperlukan karena banyak dari kosa kata
dan peristilahan dalam teks-teks suci itu yang dalam penggunaan
umum selanjutnya menjadi berbeda makna, banyak atau sedikit.
Misalnya, perkataan sulthan dan dawlah atau dullih dalam Kitab
Suci semula berturut-turut dimaksudkan berarti kekuatan dan gi-
liran. Tetapi dalam penggunaan umum kemudian menjadi berarti
raja dan kekuasaan, dengan kaitan logis samar-samar dengan makna
asalnya, namun tetap menjadi berbeda, banyak atau sedikit.

Mengikuti jalan pikiran itu mulai banyak wanita Muslimah
yang berusaha mengkaji kembali pandangan Islam tentang wanita,
dan meneliti mana yang syariat dan mana pula yang adat. Sebuah
serial buku tentang wanita ditulis para tokoh wanita Islam di bawah
pimpinan Fatimah Zahra' Azrawil. Salah satu buku itu berjudul a/-
Marah bayn al-Tiaqifi wa al-Qudsi (Wanita antara yang Kultural
dan yang Sakral), ditulis oleh Zainab al-Ma‘adi. Buku ini adalah
bantuan beasarjana Timur Tengah dari kantor kependudukan
Kairo, dan ditulis dengan dilengkapi data empirik dari keadaan
wanita di Maroko.

Dalam buku itu juga dibahas pandangan Kitab Suci dan
Sunnah Nabi tentang wanita, kemudian dibandingkan dengan
pandangan kefigihan yang menurut penulisnya lebih mencermin-
kan segi kultural (yakni, adat) masyarakat daripada segi sakral
(yakni, ajaran agama). Tetapi mengapa ada pertentangan atau
perbedaan pandangan antara adat dan ajaran suci (yang notabene,
sepanjang mengenai teks-teks sucinya dalam Kitab dan Sunnah
— sebagaimana disinggung— juga datang dalam konteks ruang
dan waktu tertentu di zaman Nabi), jawabnya ialah karena adanya
semacam kegagalan untuk memahami ide umum teks-teks suci
itu dan terpaku pada ide-ide ad hoc-nya. Ini bukanlah suatu jenis
interpretasi metaforis, sebab makna lahiri sebuah ungkapan kebaha-

saan teks tetap dipegang. Hanya saja dalam usaha memahami pesan
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dasar sebuah teks suci diperhatikan benar bahan kesejarahan yang
terkait, guna menangkap hikmat a/-zasyri* (kearifan dasar atau
“filosofi” penetapan syariat), juga disebut mandath al-hukm atau
illat al-hukm (alasan penetapan hukum, atau ratio legis).

Dengan metode pendekatan itu Zainab al-Ma‘adi sampai
pada kesimpulan asas bahwa seluruh ide tentang wanita dalam al-
Quran dimaksudkan untuk menjunjung tinggi martabat wanita
dan mempersamakan hak dan kewajibannya dengan pria melalui
proses (sekali lagi, proses) pembebasannya dari kungkungan adat
dan kebudayaan serta kelembagaan sosial Arab jahiliah. Proses
pembebasan itu dapat dikenal dengan jelas dari beberapa isu dalam
Kitab Suci yang menyangkut pengecaman dan pengutukan atas

praktik-praktik Arab jahiliah berkenaan dengan wanita:

(1) Masalah wa'd-u -banir (pembunuhan bayi perempuan).
Praktik yang amat keji ini timbul pada orang-orang jahiliah ka-
rena pandangan mereka yang amat rendah kepada kaum wanita,
sechingga lahirnya seorang bayi perempuan dianggap akan
membawa beban aib kepada keluarga. Kitab Suci mengutuknya
melalui firman dalam surat a/- Takwir/81:8-9 berupa gambaran
tentang pertanggungjawaban yang amat besar pada hari kiamat,
dan dalam surat /-Nahl/16:58-59, berupa gambaran dalam
nada kutukan tentang sikap orang Arab jahiliah yang merasa
tercela karena lahirnya jabang bayi perempuan.

(2) Masalah al-adl, yaitu adat menghalangi atau melarang wanita
dari nikah setelah talak, sengaja untuk mempersulit hidup-
nya. Larangan ini ada dalam surat a/-Bagarahl/2:32, yang
terjemahannya demikian: “Dan jika kamu menalak wanita,
kemudian telab tiba saat (‘iddah) mereka, maka janganlah kamu
menghalangi mercka untuk nikah dengan (calon-calon) suami
mereka jika terdapat saling suka antara mereka dengan cara yang
baik. Demikianlah dinasehatkan kepada orang dari kalangan
kamu yang beriman kepada Allah dan hari kemudian,dan itulah
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yang lebib suci bagi kamu serta lebih bersih. Allah mengetahui,
dan kamu tidak mengetahui.”

(3) Masalah al-gisamah, suatu kebiasaan buruk yang cukup aneh
di kalangan orang Arab jahiliah, berupa larangan kepada
kaum wanita dalam keadaan tertentu untuk meminum susu
binatang seperti kambing, unta, dan lain-lain, sementara kaum
pria diperbolehkan. Penyebutan disertai pengutukan tentang
kebiasaan ini ada dalam al-Qur’an surat a/-An 4m/6:139, yang
terjemahannya adalah demikian: “Mereka (orang Arab jabiliah)
berkata, Apa yang ada dalam perut ternak ini melulu hanya untuk
kaum pria kita, dan terlarang untuk istri-istri kita.” letapi kalau
(bayi binatang itu) mati, maka mereka (pria-wanita) sama-sama
mendapat bagian. Dia (Allah) akan mengganjar (dengan azab)
pandangan mereka itu, dan sesungguhnya Dia Mahabijak dan
Mahatahu.”

(4) Masalah al-zhihar, suatu kebiasaan buruk yang juga cukup
anch pada orang Arab jahiliah, berupa pernyataan seorang
lelaki kepada istrinya bahwa istrinya baginya seperti punggung
(zhahir) ibunya, sehingga terlarang bagi mereka untuk melaku-
kan hubungan suami-istri, sebagaimana terlarangnya seseorang
untuk berbuat hal serupa itu kepada ibunya sendiri. Kutukan
terhadap praktik aneh yang menyiksa wanita ini ada dalam
surat al-Mujidilahl58:1-3.

(5) Masalah a/-il@, yaitu kebiasaan sumpah seorang suami untuk
tidak bergaul dengan istrinya, sebagai hukuman kepadanya.
Pada orang Arab jahiliah sumpah itu tanpa batas waktu ter-
tentu, dan dapat berlangsung sampai setahun atau dua tahun.
Kitab Suci membolehkan sumpah serupa itu jika memang
diperlukan, tapi hanya sampai batas waktu empat bulan, atau
talak. Sumpah tidak bergaul dengan istri lebih dari empat
bulan tanpa menceraikannya adalah tindakan penyiksaan dan

perendahan derajat kaum wanita. Larangan atas praktik ini ada
dalam surah al-Baqarah/2:226-227.
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Masalah-masalah tersebut merupakan sebagian contoh yang
paling nyata dari proses pembebasan wanita dari kungkungan adat
yang merampas dan atau membatasi kebebasannya. Dari proses
pembebasan itu, menurut Zainab al-Ma‘adi, wanita kemudian
diangkat derajatnya menjadi sama dengan pria, baik dalam
harkat dan martabat maupun dalam hak dan kewajiban. Sudah
tentu — seperti yang ada pada setiap budaya, termasuk budaya
modern — pembebasan dan penyamaan derajat itu tidak mungkin
melupakan dan mengingkari kenyataan perbedaan fisiologis antara
pria dan wanita. Penegasan tentang kesamaan derajat asas wanita
dan pria itu dapat dibaca dalam berbagai surat dan ayat, antara
lain surat al-Hujurat/49:13, al-Najml53:45-46, al-Nisia'l4:1,
dan al-A%ifl7:190. Dan Nabi saw. pernah membuat penyataan
kutukan kepada praktik mengingkari persamaan pria dan wanita
itu sebagai praktik jahiliah. Diriwayatkan bahwa beliau berkeliling
kota Makkah setelah pembebasannya, lalu berpidato dengan
mengucapkan puji syukur kepada Allah, dan bersabda, “Al-hamd-
u li "-Lah, segala puji bagi Allah yang telah membebaskan kamu
sekalian dari sikap tercela jahiliah. Wahai sekalian manusia, manusia
itu hanya dua macam: yang beriman dan bertakwa serta mulia
pada Allah, dan yang jahat dan sengsara serta hina pada Allah,”
Kemudian beliau membaca surat al-Hujurit/49:13, “ Wahai sekalian
umat manusia, sesungguhnya Kami ciptakan kamu sekalian dari lelaki
dan perempuan, lalu Kami jadikan kamu sekalian berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku ialah agar kamu saling kenal (dengan sikap saling
menghargai). Sesunggubnya yang paling mulia pada Allah di antara
kamu ialah yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Mahatahu dan
Mahbateliti”* Dan sudah tentu bagi para wanita Muslimah, juga
bagi siapa saja, penting sekali peristiwa turunnya sebuah ayat yang
menegaskan persamaan derajat pria dan wanita. Seorang istri Nabi

* Untuk semua pembahasan di atas itu, lihat Zainab al-Ma‘adi, a/-Marah
bayn al-Tsaqafi wa al-Qudsi, serial dengan pengawasan Fatimah Zahra’ Azruyil
(Dar al-Baydla’: Nasyr al-Fank, t.th.), h. 63-65.
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saw., yaitu Umm Salamah, pernah menyampaikan kepada beliau
semacam keluhan bahwa Kitab Suci hanya menyebutkan kaum
lelaki dan tidak menyebutkan kaum wanita. Berkenaan dengan
peristiwa itu, turunlah firman Allah, surat a/-Abzib/33:35, yang
terjemahannya demikian:

“Sesunggubnya mereka yang berserah dri (‘ber-islam’) lelaki dan
perempuan, yang beriman lelaki dan perempuan, mereka yang jujur
lelaki dan perempuan, mereka yang tabab lelaki dan perempuan, mereka
yang khusyu’ lelaki dan perempuan, mereka yang berderma lelaki dan
perempuan, mereka yang berpuasa lelaki dan perempuan, mereka yang
menjaga kehormatan lelaki dan perempuan, mereka yang banyak ingat
kepada Allah lelaki dan perempuan, Allah menyediakan bagi mereka
semua ampunan dan pahala yang agung.”’

Penyebutan hampir hanya jenis kelamin kebahasaan lelaki
dalam Kitab Suci sesungguhnya adalah semata-mata karena bahasa
Arab memang mengenal jenis lelaki-perempuan, sekalipun tentang
benda-benda mati, sama dengan bahasa Prancis, misalnya, bukan
dengan maksud diskriminasi. Namun penegasan dalam firman itu
sungguh sangat bermakna bagi tekanan kepada hakikat kesamaan
derajat pria dan wanita yang diajarkan Islam.

Dari uraian para ahli di kalangan wanita sendiri sebagaimana
dikutip di atas itu jelas sekali bahwa sebenarnya kaum wanita Islam
tidak perlu merasa khawatir dengan harkat dan martabat mereka
dalam agamanya. Jika penyimpangan terjadi, maka selalu dapat
diluruskan kembali dengan merujuk kepada sumber-sumber suci,
dan justru inilah kelebihan Islam atas agama-agama yang lain.
Dengan merujuk kepada semangat dasar dan kearifan asasi atau
hikmah ajaran Kitab Suci dan Sunnah Nabi, kita dapat mengetahui
bahwa banyak memang praktik dalam sebagian Dunia Islam yang
merendahkan kaum wanita itu tidak berasal dari agama, tapi dari

5 [bid.
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adat dan kultur setempat. Kadang-kadang malah merupakan
kelanjutan dari kebutuhan mempertahankan pola tatanan sosial-
politik tertentu yang bersifat status quo karena menguntungkan
pihak penguasa.

Fatimah Mernisi dengan keahlian yang sangat tinggi banyak
melacak kepalsuan hadis-hadis yang cenderung merendahkan
wanita, termasuk yang diriwayatkan oleh Bukhari. Sebagai
seorang penganut mazhab Maliki, Fatimah menerapakan metode
kritik hadis yang diajarkan dan diterapkan oleh Imam Malik, dan
menghasilkan kajian kritis yang tangguh.® Di atas semuanya itu,
al-Qur’an masih akan tetap ada di tangan umat Islam, dan Kitab
Suci itulah yang akan menjadi sumber ajaran kebenaran untuk
selama-lamanya, serta yang akan menjadi hakim dari berbagai
pertikaian pandangan tentang agama, termasuk tentang wanita.
Jangankan kita kaum Islam sendiri, sedangkan mereka yang bukan
Islam pun mulai dengan sungguh-sungguh memperhatikan al-
Qur’an, mempelajarinya dan menghargainya sangat tinggi. Ber-
kenaan dengan ini, cobalah perhatikan pernyatan Thomas Cleary,
demikian:

The Qur’an is undeniably a book fo gerat importance even to non-
Muslim, perhaps more today than ever, if that is possible. One aspect
of Islam that is unexpected and yet appealing to the post-Christian
secular mind is the harmonious of faith and reason. Islam does not
demand unreasoned belief. Rather, it invites intelligent faith, growing
from observation, reflection, and contemplation, beginning with
nature and what is all around us. Accordingly, antogonism between
religion and science such as familiar to Westerners is foreign to

Islam.”

¢ Lihat Khalidah S2’id, al-Mar'ab, al-Tabarrur, al-Tbds’ (Wanita, Pembe-
besan, dan Kreativitas), serial dengan pengawasan Fatimah Mernisi, Dar al-
Baydla’, Nasy al-Fank, t.th., h. 124-133.

7 Thomas Cleary, 7he Essential Koran, the Heart of Islam, an Introductory
Selection of Readings from the Qur'an (San Francisco: Harper San Francisco,
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(Al-Qur’an adalah kitab yang tidak dapat diingkari amat penting
bahkan untuk non-Muslim, barangkali lebih-lebih lagi pada
zaman sekarang daripada yang zaman telah terjadi, jika memang
hal itu dimungkinkan. Satu segi dari Islam yang tidak terduga
namun menarik bagi jiwa sekular pasca-Kristen ialah adanya saling
hubungan yang serasi antara iman dan akal. Islam tidak menuntut
kepercayaan yang tidak masuk akal. Sebaliknya, ia mengundang
kepercayaan yang cerdas, yang tumbuh dari observasi, refleksi, dan
kontemplasi, dimulai dengan alam dan apa saja yang ada di sekeliling
kita. Karena itu, antagonisme antara agama dan sains yang dikenal

oleh orang Barat itu adalah asing bagi Islam).

Kalau al-Qur’an tidak menuntut kepercayaan yang tidak masuk
akal, maka lebih-lebih lagi ia tidak akan menuntut pandangan dan
sikap kepada sesama manusia hanya karena perbedaan fisiologis
yang tidak masuk akal, malah merendahkan. Itulah yang menjadi
salah satu dasar pesan Islam sebagai agama fitrah, agama alami dan
kewajaran yang suci dan bersih. Dan benarlah para ulama yang
menegaskan bahwa al-Qur’an itulah imam kita, pembimbing kita,

RS
<

dan penuntun kita menempuh hidup yang benar. [

1994), h. vii.
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